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Latar Belakang 
Penyusunan Rencana Induk Transportasi Nasional (RITN) membutuhkan model transportasi sebagai 

alat bantu uji scenario pengembangan kawasan dan jaringan transportasi. Dengan lingkup wilayah 

skala nasional, komputasi yang dilakukan cukup rumit sehingga membutuhkan alat bantu, dalam hal 

ini menggunakan software PTV Visum. 

Tujuan 
Tujuan pelaksanaan workshop ini adalah alih teknologi software PTV Visum sebagai alat bantu 

perencanaan sistem transportasi untuk menunjang Rencana Induk Transportasi Nasional (RITN). 

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan pada 22 Januari 2020 di Hotel Santika, Bekasi. 

No Waktu Nama Kegiatan 

1 9:00-12:00 Pengolahan data survey sebagai input model transportasi. 

2 12:00-13:00 Isoma 

3 13:00-15:00 Penggunaan software PTV Visum sebagai alat bantuk model 
transportasi. 

 

Target Luaran 
Luaran dari kegiatan ini adalah panduan penggunaan software PTV Visum sebagai alat bantuk model 

transportasi. 
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1. MODUL SOFTWARE VISUM
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MODEL 4 TAHAP
Model Keluaran

Aspek Spasial

(Transp. 

Analysis 

Zone Based)

Trip 

Generation

Trip 

Distribution

Modal Split

Trip 

Assignment

Bangkitan/ 

Tarikan

Matriks Asal 

Tujuan

Demand by 

Mode

Arus di Ruas



MODAL SPLIT DALAM MODEL 4 TAHAP

Model Keluaran

Aspek Spasial

(Transp. 

Analysis 

Zone Based)

Trip 

Generation

Trip 

Distribution

Trip 

Assignment 

Modal Split

Bangkitan/ 

Tarikan

Matriks Asal

Tujuan

Arus di Ruas

mnrt Moda



INPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

FUNGSI BIAYA DI LINK
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𝑐 𝑥𝑖 =
𝑙𝑖

𝑠𝑖
1 + 0.5

𝑥𝑖𝑒𝑖
𝑜𝑖∗10∗30

𝑘𝑖

1.5

∗ 𝑤 +
𝑏

𝑜𝑖
∗ 𝑙𝑖 +

𝑡𝑖

𝑜𝑖
∗ 𝑙𝑖 (1)

𝑐 𝑥𝑖 =
𝑙𝑖

𝑠𝑖
∗ 𝑤 + 𝑡𝑖 ∗ 𝑙𝑖 (2)

𝑐 𝑥𝑖 = 𝑔𝑖 ∗ 𝑤 +𝑚𝑖 (3)
Dimana:

Persamaan (1) untuk link jalan, (2) untuk link udara, laut dan KA, (3) untuk link akses naik/turun

terminal/stasiun/bandara/pelabuhan

xi : arus di link (orang/bulan)

c(xi) : biaya di link (Rp.)

li : panjang link (km)

si : kecepatan di link (km/jam)

ei : faktor konversi ke smp

oi : okupansi (orang/smp)

ki : kapasitas jalan (smp/jam)

w : nilai waktu rata-rata (Rp./orang)

b : biaya operasi kendaraan (Rp./km)

ti : tarif tol rata-rata perkendaraan (Rp./km), untuk link jalan tol

gi : waktu kedatangan sampai meninggalkan stasiun rata-rata (jam)

mi : biaya akses dan biaya tambahan lain dari--stasiun atau sebaliknya (Rp.)
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2. FITUR ALAT BANTU VISUM



1. TitleBar

2. Menu Bar

3. Tool Bar

4. Windows Network
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(5) QuickView Window

(6) Smart Map Windows

(7) Windows Network

(8) Status Bar
• Rincian pada objek jaringan yang disorot, jika

hanya objek jaringan tunggal yang disorot

• Jumlah objek jaringan yang disorot, jika

beberapa objek jaringan telah disorot

• Perintah untuk langkah-langkah pemrosesan

jaringan

• Skala jaringan

• Koordinasikan penunjuk mouse dalam jaringan

(9) Insert and Edit Mode

9
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NETWORK OBJECTS
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FITUR ALAT BANTU VISUM



IMPORTING FILE

 Dapat dikoordinasikan dengan format file lain, seperti .shp dan .osm .
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3. SISTEM INPUT



1. Data jaringan

2. Data matriks asal tujuan

3. Proses Assignment

MASUKAN UTAMA

28



1. DATA JARINGAN

A.Penggambaran link dan node.

Menu Network Editor

1. Insert mode : untuk membuat dari awal

2. Edit mode : untuk melakukan perubahan

Menu Network

1. Nodes : membuat titik

2. Links : membuat jalan
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PROPERTIES LINK
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1. DATA JARINGAN

B. Penggambaran zone dan connector.

Menu Network

1. Zone : membuat area zone (panah ke dalam)

2. Connector : menghubungkan zone dan link
32
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1. DATA JARINGAN

C. Pengaturan turning movement.
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1. DATA JARINGAN

C. Penggambaran turning movement.
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1. DATA JARINGAN

D. Penggambaran Connector zone.
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JARINGAN TRANSPORTASI MULTIMODA MULTIKOMODITAS

 Link jaringan transportasi dibuat ke dalam jenis jalan raya, jalan kereta api,  penyeberangan, laut dan udara sesuai

dengan komoditas yang dibawa.

 Parameter yang ada di dalam fungsi biaya transportasi diatur sesuai dengan keunikan jenis link jaringan

transportasi.



2. Data Matriks 
Asal Tujuan (MAT)
• Data MAT didapatkan dari hasil 

perhitungan trip generation dan 
distribution, dan dilakukan di 
luar software Visum;

• Satuan bisa berupa kendaraan 
ataupun smp 39



PEMBUATAN DATA MAT

1. Input data MAT

2. Input jenis kendaraan

40



Menu Demand Demand Data
Demand 
Segments

Select matrix 
by number

Cara input 
MAT

41



Cara input 

kendaraan
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MATRIKS ASAL TUJUAN (MAT) MULTIKOMODITAS

 Terdapat dua komoditas yang digunakan dalam pemodelan RITN ini yaitu orang dan barang.

 Satuan MAT yang digunakan adalah orang/hari dan ton/hari.



3. PROSES ASSIGNMENT
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1. Initial Assignment : menghilangkan hasil assignment
2. Private assignment : membebankan kendaraan pribadi
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Assignment dilakukan untuk semua jenis
kendaraan private, dengan metode equilibrium
assignment
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UPDATE KEBUTUHAN PERJALANAN (MATRIKS ASAL TUJUAN)

 Matriks Asal Tujuan (MAT) yang digunakan

berupa asal tujuan pergerakan orang dan

barang.

 Updating M AT dilakukan dengan kalibrasi

hasil Prediksi arus lalu lintas di jaringan

transportasi yang diupdate sesuai dengan

data di ruas yang terbaru

47

Transport Demand 

Model

Prediksi Network System

Arus di Ruas Hasil

Prediksi
Arus di Ruas Hasil 

Pengamatan

Hasil 

Perbandingan

Mendekati?

Update MAT MAT terupdate

Ya

Tidak



PROYEKSI KEBUTUHAN PERGERAKAN DAN UJI SKENARIO 

(PROGRAM/KOMBINASI PROGRAM)

 Selanjutnya MAT diproyeksikan sesuai

dengan pentahapan analisis dan proyeksi

faktor-faktor pengaruhnya.

 Skenario yang diuji terlebih dahulu

ditetapkan sesuai dengan usulan dan

identifikasi awal

 Hasil uji skenario adalah: 
 Perbandingan relatif antar skenario untuk

fungsi tujuan tertentu

 Kinerja jaringan dan setiap ruas/simpul

transportasi

 Identifikasi dampak skenario terhadap

ruas/simpul transportasi dan kebutuhan

pengembangan pendukungnya
48



4. SISTEM OUTPUT



OUTPUT MODEL JARINGAN MULTIMODA:

DATABASE LINK/JARINGAN

50

Output model yang dihasilkan 

setelah dilakukan Prediksi lalu 

lintas adalah :

1. Aksesibilitas

• Waktu tempuh antar 

simpul dan zona

2. Kinerja Lalu Lintas

• Demand perjalanan

• Kecepatan jaringan

• Derajat kejenuhan di 

ruas jalan



Langkah 4:

Dari menu Graphics, pilih parameter Graphic.

Anda juga dapat menggunakan pintasan

CTRL-G DARI EDITOR JARINGAN.

.

Di navigator, pilih Desire lines Zones.

Kemudian aktifkan layer bar. (semua pilihan

gambarnya Draw bar, Draw bar labels, Draw

desire

tautan baris sudah diaktifkan).
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Di navigator, klik Desire line zones> Display.

Di kolom 1, pilih baris ScaleAttrID. Kemudian

klik tombol direct distance.

Di bawah nilai Matrix, pilih 1Car sebagai

atribut tampilan baru.

Klik OK untuk mengonfirmasi pemilihan

atribut baru.

52



Sekarang klik kolom pertama. Kemudian klik

simbol classified duplicate (yang ketiga dari

kiri).

Di kolom 2, pilih baris ScaleAttrID. Kemudian

klik tombol matriks-value (1 car).

Sebagai atribut tampilan baru Anda, pilih nilai

matriks-value->1 PuT.

Klik OK untuk mengonfirmasi pilihan Anda.

Untuk memeriksa apakah tampilan dan

organisasi memenuhi harapan Anda, tekan

tombol preview

Klik OK untuk mengkonfirmasi pengaturan

parameter grafis baru.
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LATIHAN : BUAT JARINGAN SEDERHANA
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5. KALIBRASI DANVALIDASI MODEL



KALIBRASI MODEL

 Pengaturan parameter dalam fungsi biaya transportasi.

 Kapasitas.

 Free flow Speed.

 Biaya Akses/Transportasi.

 Kodefikasi Jaringan.

 Pengaturan keterhubungan node dan link.

 Keberadaan konektor yang menghubungkan zona dan node.



VALIDASI MODEL

 Perbandingan antara hasil model dengan data acuan (primer/sekunder) dengan menggunakan model regresi linier.

y = 16.161x - 4836

R² = 0.613
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y = 7.924x + 125.94

R² = 0.4994
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6. PROYEKSI MODEL









BANGKITAN-TARIKAN (PENUMPANG/HARI) HARI 

2045

63

𝑌3 = −41.740,729 + 0,001 𝑋1 + 0,139 𝑋2 (𝑅2 = 0,767)

𝑌4 = −41.830,715 + 0,001 𝑋1 + 0,140 𝑋2 (𝑅2 = 0,779)

Keterangan

𝑌3 : model bangkitan angkutan penumpang

𝑌4 : model tarikan angkutan penumpang

𝑋1 : variabel PDRB

𝑋2 : variabel jumlah pendudukan



BANGKITAN-TARIKAN (TON/HARI)

HARI 2045

64

𝑌1 = −1.621,145 + 3,494 𝑋1 + 0,023 𝑋2 (𝑅2 = 0,836)

𝑌2 = −2.807,826 + 2,121 𝑋1 + 0,026 𝑋2 (𝑅2 = 0,909)

Keterangan

𝑌1 : model bangkitan angkutan barang

𝑌2 : model tarikan angkutan barang

𝑋1 : variabel PDRB

𝑋2 : variabel jumlah pendudukan



PREDIKSI MAT PENUMPANG (PNP/HARI)

HARI 2045
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PREDIKSI MAT BARANG (TON/HARI)

HARI 2045
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